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RINGKASAN

Kerang kipas-kipas Amusium sp merupakan salah satu dari sekitar 3000
jenis kerang di Indonesia yang memiliki potensi cukup besar namun belum
banyak dimanfaatkan hasilnya. Kerang jenis kipas-kipas ini tertangkap oleh
nelayan penangkap udang yang menggunakan jenis jaring trawl. Namun, karena
tergantung dari alam, kerang kipas-kipas ini tidak tersedia sepanjang tahun.
Kelimpahan alami dari kipas-kipas ini telah menurun secara tajam. Hal ini
disebabkan antara lain karena penggunaan trawl pada masa lalu untuk
panangkapan udang. Oleh sebab itu maka upaya ke arah penelitian mengenai
siklus reproduksinya untuk menunjang usaha pembenihan secara komersial
perlu dilakukai.

Hasil penelitian tahun pertama beberapa aspek, vyaitu ciri-ciri
morphometrinya, terutama pada distribusi kelas ukuran dapat ditarik kesimpulan
yaitu Kerang Amusium sp dengan kelas ukuran 50-70 mm; ditemukan di ketiga
daeran pengambilan sample pada bulan Mei, Juni dan Juli. Untuk kelas ukuran
50-60 mm = tertinggi ci perairan Jepara sebanyak 37 % pada bulan Juni.
Sedzangkan yang besukuran 60-70 mm ditemukan tertinggi 42 % di Jepara pada
buian Mei dan Pekalongan pada bulan Juli 39 %. Sedangkan pada bulan Juli,
kerang ditemukan dengan kelas ukuran lebih besar dari 70 mm di perairan
Welzri dan Jepara. ..

Berdasarkan indeks gonad dar. indeks otot rata-rata maka dapat diambil
kesimpulan yaitu bahwa induk dengan rasio terbaik adalah dari Pekalongan
pada bulan Mei dar Juni yaitu dengan nilai indeks gonad rata-rata pada butan
Mai sebesar 15,53 % dan indeks otot rata-rata 64,16 % serta pada bulan Juni
dengan rata-rata indeks gonadnya 14,99 % dan indeks otot rata-rata 60,63 %.

Berdasarkan kepada jumiah sel telur rata-rata maka pada stadia V dan VI
ditemukan paling banyak di Pekalongan, yaitu rata-rata 1.087.639 sel pada
stadia V dan 1.888.125 sel pada stadia VI.

LAP-1 adalah monomorfik dan LAP-2 adalah polimorfik dan strukturnya
kemungkinan adalah monomerik. Dua aliel yaitu A dan B telah ditemukan. LAP-
1 dengan jumiah allel 1 dan LAP-2 dengan jumlah alel = 2. Sementara MDH
sangat iemah dan SOD tidak terdeteksi. Kesimpulan sementara yang dapat
diambil adalah pada aktifitas sistim enzymatik LAP yaitu enzym ini terdeteksi
pada ketiga daerah pengamatan. Dimana lokus LAP-1 monomorphik dan LAP-2
polymcrphik. Dari enzym lain yang diamati belum dapat terbaca aktifitasnya
maka masih herus dilekukan verifikasi pada penelitian lanjutannya.
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KATA PENGANTAR

Kerang Amusium sp saat ini belum merupakan obyek kegiatan budidaya
vang dikenal di Indonesia. Masyarakat dalam kegiatan pemanfaatan
sumberdaya hayati masih sangat mengandalkan sumberdaya alam yang ada.
Qleh karena ketergantungan yang besar dari ketersediaan stok alami ini, kerang
kipas ini tidak dapat dijumpai di pasaran secara kontinyu sepanjang tahun.

Oleh karena itu penelitian tentang “ Paket teknologi pemilihan dan
pemeliharaan induk kerang Amusium sp Kuzlitas unggul melalui identifikasi
keanekaragaman genetik dan optimasi kondisi media” yaitu suatu penelitian
tentang paket penguasaan teknologi untuk mendapatkan induk berkualitas di
masa yang akan datang

Penelitian ini dibiayai oleh Proyek Pengkajian dan Penelitian limy
Pengetahuan Terapan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen
Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian
Hibah Bersaing Nomor :  242/P4PT/DPPM/PHBXI/II/2003, tanggai 28 Maret

2005, Seluruh anggota Tim Penelitian menyampaikan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada :

el

i, Direktur Proyek Pengkajian dan Penelitian llmu Pengetahuan Terapan,

2. Rektor Universitas Diponegoro Semarang dan selurth unsur pimpinan
vang telah mengijinkan dilaksanakannya penelitian ini.

3. Semua pihak yang telah membantu terlaksananya penelitian ini yang
tidak dapat disebutkan satu persatu.

Akhirnya Tim Peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat berguna
bagi semua pihak.

Semarang, Nopember 2003
Tim Peneliti.
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I. PENDAHULUAN

Kerang kipas-kipas Amusium sp merupakan salah satu dari sekitar 3000 jenis
kerang di Indonesia yang belum banyak dimanfaatkan hasilnya. Kerang ini
ditemukan di daerah sepanjang pantai utara Jawa Tengah (Brebes,

Pekalongan, Weleri-Kendal, Semarang) dan pantai sebelah Timur Jawa Timur
(Tuban, Pasuruan) (Unpbl.data).

Masyarakat mengkonsumsi daging segarnya, sedangkan cangkangnya banyak
dimanfaatkan oleh penduduk di pantai Timur Jawa Timur untuk Kerajinan
tangan, misainya lampu hias, pigura foto, pembatas ruangan, dil. Kerang jenis
kipas-kipas ini tertangkap oleh nelayan penangkap udang yang menggunakan
jenis jaring trawl. Namun, karena tergantung dari alam, kerang kipas-kipas ini
tidak tersedia sepenjang tahun. Kerang ini dapat ditemukan di Tempat
Pendaratan lkan (TP{) atau di pasar tradisional (Unpbl.data) kira-kira hanya
pada bulan Oktober sampai Juni saja. Menurut informasi nelayan, kelimpahan
alami dari kipas-kipas ini telah menurun secara tajam.

Permasalahan -dalam produksi kerang kipas-kipas ini kecenderungan
penurtnan hasil tangkapan. Data dari Dinas Perikanan Jawa Tengah (1997)
menrunjukkan hasil tarigkapan pada tahun 1980 adalah 182,7 ton/th dan sejak
itu menurun menjadi 2,6 ton/th pada 1994; 12,2 tonfth pada 1S9€ dan 10,3
ton/th pada 1997. Mengingat adanya kedua permasalahan tersebut di atas,
maka diperiukan usaha/penelitian tentang paket teknologi produksi benih untuk
menunjang kegiatan budidaya dalam rangka meningkatkan produksi dan

kontinuitasnya sepanjang tahun, baik untuk keperluan dalam negeri maupun
ekspor.

Perhatian pada beberapa spesies dari famili Pectinidag di dunia saat ini,
terutama disebabkan oleh alasan nilai ekonomis. Misalnya Placopecten
magellanicus di Kanada, Patinopecten yessoensis di Jepang, Argopecten
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irradians di Amerika dan Pecten maximus di Inggris, Spanyol, Norwegia dan
Perancis (Dorange dan Le Pennec, 1989). Disamping P. maximus, Spanyol
juga mengeksploitasi species lain seperti P. jacobeus. Di Australia, P. fumatus
adalah spesies yang yang sangat terkenal (Lovatelli, 1991) dan Chlamys vatia
(Pena, et.al, 1991). Di Amerika Latin, Pectinidae yang dieksploitasi adalah dari
jenis Chamys tehuelcha di Argentina, Argopecien purpuratus di Chili-Peruvia,
dan Amusium papyraceus di Venezuela (Penchaszadeh, 1991). Di Asia,
Jepang talah sangat berhasil membudidayakan Patinopecten yessoensis. dan
Cina, dengan Argopecten irradians (Zhang, 1981). Sedangkan di Asia
Tenggara, penelitian telah dimulai di Thailand, misalnya tentang produksi benih
dari Chlamys senatoria (Nugranad and Promchinda, 1996). Dari segi produksi,
di tahun 1992 Jepany menyumbang 38 % dari produksi scallop dunia, disusul
oleh China dengan 32 %, Amerika dengan 11 %, Kanada 7 %, Eropa 6 % dan
negara-negara lain € % (Thorarinsdottir, 1996).

Ukuran komersial untuk scallop bervariasi tergantung dari spesies. Untuk
Patinopecten yessoenéfs, P. magellanicus, Pecten maximus, P. fumatus dan
Argcpeten  purpuratus, ukuran komersialnya adalah sekitar 100 mm
panjangnya. Lan untuk spesies yang kurang komersial, seperti Chlamys
opercularis, C. tebuslca dan C. isfandica, ukuran komersialinya adalah sekitar
50-70 mm, dan untuk Argopecten gibbus adalah 40 mm {Thorarinsdottir, 1996).
Potensi pemanfaatan kerang kipas-kipas ini di Indonesia dapat dikembangkan
melalui dukungan pemerintah dan pihak swasta. Beberapa upaya pendukung
pengetahuan tentang kerang ini telah diupayakan, diantaranya beberapa
penelitiar  pendukung telah dilakukan untuk mengefahui potensi dan
distribusinya, terutama di Jawa Tengah. Pengamatansikius reproduksinya dan
pembenihan paria skala laboratorium. Usaha pendataan keanekaragaman
genetika di perairan sebagai upaya landasan pengetahuan dalam pemilihan
bibit untuk usaha budidaya juga perlu dilakukan.






